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PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc531713703]Latar Belakang
Perkembangan Teknologi yang cepat dan didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki inovasi, sehingga membuat manusia berlomba lomba menciptakan alat yang dapat mempermudah pekerjaan manusia. Salah satu cara yang dirasa tepat untuk mempermudah pekerjaan manusia adalah dengan menggunakan microcontroller. Arduino dirasa tepat digunakan karena Arduino terdapat microcontroller yang berfungsi sebagai control dari perangkat elektro serta terdapat Arduino IDE yang bersifat open source. Disamping Arduino, terdapat alat tambahan yang dapat membantu kerja dari Arduino yakni berupa sensor. Sensor dapat membantu dalam hal deteksi pada kondisi intensitas cahaya dan kelembaban udara. Perpaduan antara Arduino dan sensor dapat membantu pekerjaan manusia, salah satunya secara otomatis. Pemanfaatan Arduino dan sensor dapat membantu memecahkan sebagian permasalahan yang ada pada kehidupan sehari hari.
Salah satu permasalahan yang ada pada masyarakat saat ini, ketika sedang melakukan penjemuran pakaian di saat cuaca yang tidak menentu dan kemudian mengharuskan meninggalkan rumah sendiri karena ada urusan pekerjaan. Hal ini akan membuat gelisah, karena takut terkena air hujan ketika hujan datang dan pakaian dalam kondisi terjemur di luar, sehingga akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk kembali menjemur pakaian. Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan bantuan microcontroller.
Pemecahan masalah tersebut, pernah diangkat dalam sebuah jurnal dengan judul  Prototype Jemuran Otomatis Berbasis Arduino MEGA 2560 yang membahas mengenai penjemuran pakaian otomatis berbasis microcontroller. Pada jurnal tersebut masih terdapat kekurangan dalam hal, cara kerja dan perintah algoritma yang masih kurang tepat, seperti yang telah dibahas pada jurnal tersebut, bahwa penggunaan dari dua sensor yang digunakan pada penjemur pakaian otomatis dirasa kurang dimaksimalkan fungsinya karena jika salah satu sensor mendeteksi adanya indikasi akan datangnya hujan atau pada sensor LDR (Light Dependent Resistor) tertutup benda asing maka penjemur pakaian otomatis ini akan langsung bekerja tanpa menunggu data tambahan dari sensor yang lain, hal ini akan membuat kerja dari penjemur pakaian otomatis menjadi kurang maksimal dan data yang diterima Arduino menjadi kurang valid. 
Dapat dikatakan bahwa penggunaan dua sensor pada jurnal tersebut, tidak saling melengkapi dalam pemberian data terhadap Arduino. Hutabarat dan kawan kawan (2017:03), menjelaskan pada jurnalnya, bahwa sensor hujan yang dibuat secara manual memiliki kekurangan yaitu kondisi akan selalu terbaca basah sampai kondisi sensor benar-benar kering sehingga penggunaan sensor seperti ini kurang optimal. Dari beberapa kekurangan pada jurnal tersebut, dapat dijadikan acuan untuk membuat penjemur pakaian otomatis yang lebih baik serta memiliki kelebihan dari yang ada  sebelumnya.
Dari kekurangan dan saran yang ada pada  jurnal, dapat dibuat simulasi penjemur pakaian otomatis dengan basis Arduino menggunakan sensor cahaya dan sensor kelembaban udara. Dua sensor ini akan memberikan data yang lebih akurat dibandingkan dengan penggunaan sensor yang telah ada pada jurnal sebelumnya. Karena pada penjemur pakaian otomatis ini, akan memaksimalkan kerja dari dua sensor dengan bantuan algoritma yang tepat melalui Arduino IDE yang akan memberikan perintah selanjutnya, sehingga dua sensor ini akan saling melengkapi dalam penyajian data. 
Kelebihan dengan mengunakan sensor LDR dan sensor DHT 11, yakni dapat membantu memasukkan penjemur pakaian secara otomatis sebelum pakaian terkena air hujan. Serta penggunaan sensor yang lebih baik dari sebelumnya, dan penambahan cara perhitungan dengan menggunakan metode Naïve Bayes untuk mempermudah perhitungan. sehingga kerja dari penjemur pakaian otomatis ini akan menjadi lebih baik. Penjemur pakaian otomatis ini, akan sangat diperlukan untuk membantu mengatasi permasalahan pada saat menjemur pakaian. Berdasarkan pada hal tersebut serta ingin memecahkan permasalahan dengan cara yang lebih efektif maka memperoleh judul :
“ Penjemur Pakaian Otomatis Berbasis Microcontroller Arduino dengan Metode Naïve Bayes serta menggunakan Sensor LDR dan Sensor Kelembaban Udara DHT 11 ”.

1.2 [bookmark: _Toc531713704]Rumusan Masalah
Berawal dari permasalahan yang ada pada latar belakang, maka dapat diambil rumusan masalah mengenai cara kerja dari penjemur pakaian otomatis berbasis Arduino dengan menggunakan metode Naïve Bayes beserta sensor LDR dan sensor kelembaban udara DHT 11.
1.3 [bookmark: _Toc531713705]Tujuan Masalah
Pembuatan penjemur pakaian otomatis, bertujuan untuk mengetahui cara kerja penjemur pakaian otomatis dengan menggunakan metode Naïve Bayes beserta sensor LDR dan DHT 11.

1.4 [bookmark: _Toc531713706]Batasan Masalah
Ruang lingkup permasalahan pada penjemur pakaian otomatis dengan menggunakan metode Naïve Bayes, meliputi :
a. Sensor cahaya dan sensor kelembaban udara digunakan sebagai parameter pada penjemur pakaian otomatis.
b. Sensor akan mendeteksi dan Arduino dengan metode Naïve Bayes akan mengirim perintah ke motor penggerak penjemur otomatis dan menggerakkan jemuran sesuai data dari pendeteksian dua sensor.
c. Penjemur pakaian otomatis bekerja menggerakkan jemuran ke tempat yang teduh pada saat kondisi mendung atau menggerakkan jemuran ke tempat yang terbuka pada saat kondisi cerah dengan bantuan sensor.
d. Penggunaan media simulasi berupa alat peraga, untuk membantu pengujian dari cara kerja penjemur pakaian otomatis dengan menggunakan microcontroller Arduino. 
e. Pada penjemur pakaian otomatis, metode Naïve Bayes dipergunakan untuk membantu perhitungan.
f. Motor servo dapat menggerakkan beban kurang dari 7 kg, pada traillist, jika lebih dari 7 kg dapat menggunakan motor servo metal gear dengan torsi 64 kg/cm.
g. Penjemur pakaian otomatis dibuat untuk daerah beriklim tropis dan daerah dengan curah hujan sedang (studi kasus : Kota Malang Provinsi Jawa Timur).
h. Penjemur pakaian otomatis di desain untuk penggunaan ringan dibawah 7 kg dan digunakan untuk kondisi rumah yang minim dengan ruang jemuran, sehingga dapat memanfaatkan sisi samping bagian rumah.

1.5 [bookmark: _Toc531713707] Manfaat
Manfaat yang ditimbulkan dari penggunaan jemuran pakaian otomatis dibagi menjadi dua bagian yaitu manfaat bagi penulis dan manfaat bagi pengguna yang dapat diuraikan dibawah ini:
1.5.1 Manfaat Bagi Penulis
Dapat menambah ilmu dan pengalaman dalam hal pembuatan penjemur pakaian otomatis. Hal ini akan membuat penulis mendapatkan tantangan tersendiri karena harus dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh semasa kuliah. 
1.5.2 Manfaat Bagi Pengguna
Manfaat yang didapatkan oleh pengguna dari penjemur pakaian otomatis, yakni :
a. Untuk memberikan rasa aman ketika ditinggal pergi keluar rumah, karena sudah ada penjemur pakaian yang bekerja secara otomatis.
b. Meringankan pekerjaan manusia, yang sebelumnya menggunakan penjemur pakaian permanen beralih menggunakan penjemur pakaian otomatis.
1.6 [bookmark: _Toc531713708]Metodologi
Metodologi penulisan yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1.6.1 Penelitian Pengembangan
Penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki suatu pola dan perkembangan dari objek yang telah ada sebelumnya dengan melakukan penelitian. Peneliti ingin memperoleh hasil yang lebih efektif dan efisien dari hasil yang akan dicapai. 
1.6.2 PenelitianPustaka
Penelitian yang diperlukan dengan mempelajari buku-buku literature, jurnal, dan buku buku yang berkaitan dengan pembuatan isi laporan.
1.6.3 Alat dan Bahan
a. Perangkat Keras (Hardware)
Laptop ASUS A455L core i3.
b. Perangkat Lunak (Sofware)
Sistem Operasi Windows 10,  Arduino IDE.
c. Komponen
Microcontroller Arduino, Sensor LDR (Light Dependent Resistor), Sensor DHT 11, Motor Servo, LCD, Kabel, dll.

1.7 [bookmark: _Toc531713709]Sistematika Penulisan
Pada penulisan laporan Tugas Akhir, sistematika penulisan dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut :
BAB I 	PENDAHULUAN
Berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup pembahasan atau batasan masalah, metodologi, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Berisi tentang teori mengenai simulasi, microcontroller, Arduino, sensor cahaya LDR, sensor kelembaban udara DHT 11, resistor, dioda, motor servo, relay, LCD, metode Naïve Bayes dan  flowchart.
BAB III RANCANGAN SISTEM
Berisi perancangan sistem simulasi penjemur pakaian otomatis, contoh perhitungan Naïve Bayes dan flowchart sistem. 
BAB IV PEMBAHASAN
Berisi mengenai cara kerja simulasi penjemur pakaian secara otomatis, pengujian simulasi penjemur pakaian otomatis dan listing program.
BAB V PENUTUP
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Berisi kesimpulan dari pembahasan masalah yang telah di uraikan pada masing-masing bab dan saran yang berhubungan dengan Tugas Akhir penjemur pakaian otomatis.
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